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Abstract

This study aims to describe the effectiveness of the children's service program at the Archives and Library
Office of West Sumatra Province. This research is a quantitative study using a descriptive method. The
population in this study consists of visitors to the children’s service, specifically elementary school students,
atthe Archives and Library Office of West Sumatra Province in 2024, totaling 6,356 users (based on the 2024
children’s service visitor statistics). The sample was determined using the Slovin formula to obtain a
representative sample of the visitors to the children’s service. Primary data for this research were collected
through observations, interviews, and questionnaires, while secondary data were obtained from processed
sources such as journals, articles, and books. The recapitulation results from the Likert scale analysis show
that the facilities and environment indicator received an average score of 2.93, categorized as fair; the
collection indicator scored an average of 3.02, categorized as fair; the programs and activities indicator
scored 2.97, categorized as fair; the services indicator scored 3.04, categorized as fair; the access and
information indicator scored 3.01, categorized as fair; and the target accuracy indicator scored 3.10, also
categorized as fair.
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Introduction

Perpustakaan merupakan salah satu institusi penting dalam pengembangan literasi masyarakat, termasuk di
kalangan anak-anak. Menurut Ambarwati & Handayani (2022) sosialisasi perpustakaan adalah salah satu kegiatan
promosi yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah pemustaka yang akan datang ke perpustakaan. Sebagai
lembaga yang berfungsi menyediakan informasi dan pengetahuan, perpustakaan berperan besar dalam
membentuk minat baca, kemampuan literasi, serta kreativitas generasi muda. Di Provinsi Sumatera Barat, Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan layanan yang relevan bagi berbagai
segmen masyarakat, termasuk anak-anak, yang merupakan bagian krusial dalam proses pendidikan dan
pengembangan potensi masa depan (Lestari, 2020).

Program kegiatan layanan anak yang diselenggarakan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi
Sumatera Barat bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan non-formal serta
meningkatkan literasi sejak usia dini. Pencapaian tujuan program layanan anak menurut Agus et al. (2023) yaitu
untuk mendorong anak-anak agar mengenal huruf dan angka sambil meningkatkan minat belajar mereka, dengan
menggunakan pendekatan materi yang mudah dipahami dan menyenangkan, termasuk memberikan insentif bagi
mereka yang menunjukkan semangat belajar yang tinggi. Layanan anak biasanya diberikan kepada anak-anak

mulai dari usia prasekolah sampai tingkat menengah pertama atau paling tidak sampai sekolah dasar, Zulharmain
(2019).

Program-program ini mencakup berbagai kegiatan seperti bercerita (storytelling), mendongeng dan kegiatan
edukatif lainnya. Menurut Purnamawati (2022) tujuan program menjadi landasan eksistensi, menentukan
keharusan program tersebut, dan mencapai apa yang diinginkan. Tujuan utama dari program ini adalah untuk
menumbuhkan minat baca, meningkatkan kreativitas, serta mengembangkan keterampilan sosial anak-anak di
lingkungan yang ramah dan edukatif.
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Menurut Reitz (2017) layanan anak adalah pelayanan perpustakaan ditujukan untuk anak sampai batas usia
12-13 tahun. Di dalamnya terdapat pengembangan koleksi anak, storytelling, membantu untuk pengajaran dalam
mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, biasanya disediakan oleh pustakawan di ruang anak yang ada di
perpustakaan umum.

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat memiliki ruang layanan anak yang bertujuan
untuk meningkatkan minat baca dan literasi di kalangan anak-anak sejak usia dini. Program ini juga dirancang
untuk memberi anak-anak pengalaman belajar yang menyenangkan di perpustakaan serta keterampilan untuk
mengakses buku dan materi bacaan yang edukatif. Melalui berbagai kegiatan interaktif seperti sesi bercerita,
lomba, dan workshop keterampilan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan kemampuan
berpikir kritis pada anak. Perpustakaan juga berusaha untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah
anak di mana anak-anak dari berbagai latar belakang dapat berinteraksi dan belajar. Dengan program ini,
perpustakaan berharap dapat menumbuhkan keterampilan membaca yang kuat, membangun keterampilan
literasi yang kuat, dan membentuk dasar-dasar pembelajaran yang berguna untuk masa depan.

Namun, penting untuk memahami sejauh mana program-program tersebut berjalan efektif dan mencapai
tujuannya. Menurut Agustina (2020) efektivitas memiliki arti keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sedangkan menurut Febianti & Kusdinar (2020) efektivitas dapat diartikan sebagai hasil guna
tercapainya suatu tujuan dengan melakukan serangkaian kegiatan yang sesuai dengan peraturan dan misi
organisasi, serta dalam bentuk target maupun sasaran yang telah ditentukan. Jika hasil kegiatan semakin
mendekati tujuan, berarti makin tinggi efektivitasnya, begitu pula sebaliknya. Efektivitas program dapat diukur
melalui tingkat partisipasi anak, peningkatan minat baca, serta dampak positif pada perkembangan intelektual
dan sosial anak-anak. Menurut Budiani (2007) Untuk mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan
menggunakan: ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal pada 9 September 2024 dengan petugas ruangan layanan anak
diketahui bahwa program layanan anak berjalan lancar, tetapi terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Pertama,
ketepatan sasaran program layanan anak menjadi tantangan dalam pelaksanaan program layanan anak di
perpustakaan. Ketepatan sasaran program sering tidak disesuaikan dengan kelompok usia yang berbeda,
menyebabkan kegiatan kurang menarik atau terlalu sulit bagi sebagian anak. Menurut Anis et al (2021) ketepatan
sasaran adalah faktor yang sangat menentukan keberhasilan aktivitas organisasi.

Kedua, sosialisasi program yang kurang efektif karena tidak memanfaatkan media digital dan kerja sama
dengan sekolah, sehingga jangkauan informasi terbatas. Misalnya, hanya menggunakan poster di perpustakaan
tanpa memanfaatkan media digital atau media sosial yang lebih mudah diakses oleh orang tua dan anak-anak.

Ketiga, tujuan program layanan anak sering kali dirumuskan secara umum dan tidak spesifik. Misalnya, tujuan
seperti "meningkatkan minat baca anak-anak" tidak dirinci lebih jauh tentang bagaimana hal tersebut akan dicapai
atau seberapa besar peningkatannya yang diharapkan. Program layanan anak sering kali berfokus pada tujuan
jangka pendek seperti meningkatkan jumlah kunjungan atau partisipasi dalam kegiatan, tetapi tidak ada tujuan
jangka panjang yang terukur seperti dampak terhadap peningkatan literasi atau keterampilan anak-anak dalam
kurun waktu tertentu.

Keempat, perpustakaan juga menghadapi masalah kekurangan buku-buku dan bahan bacaan yang menarik dan
relevan bagi anak-anak dalam hal koleksi. Seringkali, koleksi buku yang tersedia kurang bervariasi dan tidak selalu
diperbarui sesuai dengan perkembangan literatur anak-anak. Karena materi yang disediakan tidak lagi sesuai
dengan tren dan minat anak-anak saat ini, minat baca anak-anak pun menurun.

Kelima, perpustakaan tidak memiliki perlengkapan pendukung yang memadai. Teknologi interaktif, komputer
dengan program pembelajaran, dan ruang multimedia yang dirancang khusus untuk anak-anak masih sangat
terbatas.

Secara keseluruhan, ruang, koleksi, dan fasilitas layanan anak yang tidak optimal sangat memengaruhi
efektivitas dan kualitas program yang ditawarkan. Perpustakaan akan kehilangan peran pentingnya dalam
menumbuhkan minat baca dan literasi anak-anak di wilayah tersebut jika masalah-masalah ini tidak ditangani
segera. Menurut Syam (2020) efektivitas adalah seberapa besar tingkat kelekatan output (keluaran) yang dicapai
dengan output yang diharapkan dari jumlah input (masukan) dalam suatu perusahaan atau seorangan. Pengertian
efektivitas menurut Astuti (2019) yaitu tercapainya tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang
dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan personil yang ditentukan. Efektivitas dikatakan berhasil dilihat dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan.
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Perpustakaan harus diperbaiki dan diperbarui untuk menjadi tempat belajar yang nyaman, kaya sumber daya,
dan memiliki fasilitas yang mendukung perkembangan anak-anak di era modern. Sosialisasi dengan masyarakat
juga penting dalam upaya pembaruan perpustakaan agar masyarakat mendapatkan informasi mengenaui
pembaruan tersebut. Menurut Widiyana et al. (2020) sosialisasi adalah upaya untuk mengkomunikasikan kegiatan
dan menciptakan dialog dengan masyarakat atau usaha memberikan sesuatu, seperti informasi, yang sebelumnya
hanya dimiliki atau diketahui oleh seseorang atau lembaga kepada orang atau khalayak yang lebih luas.

Penelitian mengenai efektivitas program kegiatan layanan anak di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi
Sumatera Barat menjadi relevan untuk mengetahui tantangan-tantangan yang bedampak negatif pada efektivitas
program layanan anak. Efektivitas program dapat diukur melalui partisipasi anak, peningkatan minat baca, dan
dampak positif pada perkembangan intelektual dan sosial. Untuk meningkatkan efektivitas, diperlukan perbaikan
dalam sosialisasi, penyesuaian program dengan kebutuhan usia, serta penyediaan koleksi dan fasilitas yang lebih
baik.

Kemudian seberapa besar dampak program tersebut dalam membentuk budaya literasi di kalangan anak -anak.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan program layanan
anak yang lebih inovatif dan efektif di masa mendatang, sehingga perpustakaan benar-benar menjadi sarana
pendidikan yang inklusif dan bermakna bagi generasi muda di Sumatera Barat.

Sehubung dengan ini untuk mendalami pembahasan sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Efektivitas Program Kegiatan Layanan Anak di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi
Sumatera Barat”.

Method

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif didasarkan pada pengukuran yang
diekspresikan dalam bentuk kuantitas (Syahrul, Tressyalina, & Farel, 2017). Penelitian ini berjenis kuantitatif
karena penelitian ini akan menggambarkan dan mendeskripsikan lebih dalam tentang suatu peristiwa atau
fenomena sesuai dengan informasi yang terjadi dilapangan dan data yang didapatkan pada penelitian ini berupa
istilah kata tertulis atau lisan dari orang - orang yang diamati yang berkaitan menggunakan masalah yang diteliti
yaitu Efektivitas Program Kegiatan Layanan Anak di Dinas Kearipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Alasan menggunakan metode deskripstif karena
peneliti ingin mendeskripsikan efektivitas program kegiatan layanan anak di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat. Metode deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, menganalisis,
dan menginterpretasikan terhadap objek yang akan diteliti melalui data ataupun sampel yang kemudian diproses
lebih lanjut sesuai dengan teori dari layanan anak dan efektivitas program sehingga dari data yang diolah tersebut
dapat ditarik kesimpulan.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2019) bahwa metode deskriptif menggambarkan, melukiskan,
maupun memaparkan keadaan tentang objek yang diteliti dengan situasi dan keadaan saat penelitian tersebut
dilakukan.

Results and Discussion

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data, di bawah ini akan diuraikan 6 indikator efektivitas program
layanan anak yaitu Fasilitas dan lingkungan, koleksi, program dan kegiatan, layanan, akses dan informasi, dan
ketepatan sasaran program.

1. Fasilitas dan Lingkungan

Pada indikator pertama dalam efektivitas program layanan anak terdapat empat pernyataan. Pertama, dapat
diketahui dari 98 orang responden dilihat dari Ruang Layanan Anak di Perpustakaan Nyaman dan Ramah Anak
menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 25%, setuju (4) sebanyak 17%, cukup (3) sebanyak 29%, kurang setuju
(2) sebanyak 9%, dan tidak setuju (1) sebanyak 20%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 310. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,16 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kedua, dari Tata letak ruang anak mendukung aktivitas membaca dan bermain edukatif. dapat diketahui dari
98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 26%, setuju (4) sebanyak 13%, cukup (3) sebanyak
19%, kurang setuju (2) sebanyak 20%, dan tidak setuju (1) sebanyak 22%.
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Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 295. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,01 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Ketiga, pernyataan dari perpustakaan menyediakan perabotan yang aman dan sesuai dengan usia anak dapat
diketahui dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 15%, setuju (4) sebanyak 22%, cukup
(3) sebanyak 25%, kurang setuju (2) sebanyak 24%, dan tidak setuju (1) sebanyak 14%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 295. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,01 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Keempat, dilihat dari Lingkungan perpustakaan mendukung suasana belajar yang menyenangkan bagi anak-
anak. diketahui dari 98 orang responden, pada pernyataan pertama menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 8%,
setuju (4) sebanyak 17%, cukup (3) sebanyak 24%, kurang setuju (2) sebanyak 25%, dan tidak setuju (1) sebanyak
26%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 252. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,57 yang
berada pada skala interval 1,80 - 2,59 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori rendah.

2. Koleksi

Pada indikator kedua dalam efektivitas program layanan anak terdapat lima pernyataan. Pertama, Koleksi
buku anak mencakup berbagai genre dan sesuai dengan tingkat usia dapat diketahui dari 98 orang responden
menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 21%, setuju (4) sebanyak 18%, cukup (3) sebanyak 24%, kurang setuju
(2) sebanyak 24%, dan tidak setuju (1) sebanyak 23%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 387. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,87 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kedua, Buku-buku anak diorganisir dengan baik sehingga mudah diakses oleh anak-anak dapat diketahui dari
98 orang responden, menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 27%, setuju (4) sebanyak 22%, cukup (3) sebanyak
13%, kurang setuju (2) sebanyak 21%, dan tidak setuju (1) sebanyak 17%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 312. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,18 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Ketiga, Koleksi multimedia (seperti video edukasi atau audiobook) tersedia bagi anak-anak. dapat diketahui
dari 98 orang responden, menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 12%, setuju (4) sebanyak 19%, cukup (3)
sebanyak 19%, kurang setuju (2) sebanyak 29%, dan tidak setuju (1) sebanyak 21%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 269. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,74 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Keempat, Buku-buku anak diperbarui secara berkala sesuai dengan tren dan kebutuhan dapat diketahui dari
98 orang responden, menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 21%, setuju (4) sebanyak 24%, cukup (3) sebanyak
16%, kurang setuju (2) sebanyak 15%, dan tidak setuju (1) sebanyak 24%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 298. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,04 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kelima, Buku yang diberikan oleh petugas layanan anak dalam kondisi baik dapat diketahui dari 98 orang
responden, menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 24%, setuju (4) sebanyak 21%, cukup (3) sebanyak 25%,
kurang setuju (2) sebanyak 16%, dan tidak setuju (1) sebanyak 14%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 317. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,23 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.
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3. Program dan Kegiatan

Pada indikator ketiga dalam efektivitas program layanan anak terdapat empat pernyataan. Pertama,
Perpustakaan rutin menyelenggarakan kegiatan seperti mendongeng, lomba membaca, atau kerajinan tangan
untuk anak dapat diketahui dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 15%, setuju (4)
sebanyak 20%, cukup (3) sebanyak 22%, kurang setuju (2) sebanyak 17%, dan tidak setuju (1) sebanyak 26%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 277. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,82 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kedua, Program-program tersebut membantu meningkatkan minat baca anak-anak dapat diketahui dari 98
orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 26%, setuju (4) sebanyak 19%, cukup (3) sebanyak
26%, kurang setuju (2) sebanyak 15%, dan tidak setuju (1) sebanyak 24%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 310. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,89 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Ketiga, Orang tua dan anak diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan perpustakaan dapat
diketahui dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 23%, setuju (4) sebanyak 27%, cukup
(3) sebanyak 16%, kurang setuju (2) sebanyak 13%, dan tidak setuju (1) sebanyak 21%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 309. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,15 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Keempat, Staf perpustakaan membantu membimbing anak-anak selama kegiatan berlangsung. dapat diketahui
dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 18%, setuju (4) sebanyak 22%, cukup (3)
sebanyak 20%, kurang setuju (2) sebanyak25%, dan tidak setuju (1) sebanyak 15%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 297. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,16 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

4. Layanan

Pada indikator keempat dalam efektivitas program layanan anak terdapat enam pernyataan. Pertama, Staf
perpustakaan bersikap ramah dan sabar dalam melayani anak-anak. dapat diketahui dari 98 orang responden
menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 23%, setuju (4) sebanyak 19%, cukup (3) sebanyak 18%, kurang setuju
(2) sebanyak 22%, dan tidak setuju (1) sebanyak 18%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 300. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,06 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kedua, Staf memahami kebutuhan perkembangan anak dalam memberikan layanan dapat diketahui dari 98
orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 20%, setuju (4) sebanyak 17%, cukup (3) sebanyak
17%, kurang setuju (2) sebanyak 17%, dan tidak setuju (1) sebanyak 29%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 276. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,81 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Ketiga, Staf terlatih dalam memberikan layanan khusus kepada anak-anak (misalnya mendongeng atau
membimbing membaca) dapat diketahui dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 26%,
setuju (4) sebanyak 22%, cukup (3) sebanyak 19%, kurang setuju (2) sebanyak 12%, dan tidak setuju (1) sebanyak
21%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 311. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,17 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Keempat, Anak-anak merasa nyaman untuk bertanya atau berinteraksi dengan staf perpustakaan dapat
diketahui dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 19%, setuju (4) sebanyak 24%, cukup
(3) sebanyak 24%, kurang setuju (2) sebanyak 10%, dan tidak setuju (1) sebanyak 14%.
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Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 308. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,14 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kelima, Petugas layanan anak pernah berkomunikasi secara langsung dengan saya berkaitan dengan program
layanan anak dapat diketahui dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 27%, setuju (4)
sebanyak 22%, cukup (3) sebanyak 14%, kurang setuju (2) sebanyak 19%, dan tidak setuju (1) sebanyak 18%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 312. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,18 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Keenam, Petugas layanan anak selalu menyediakan buku yang banyak dan bervariasi dapat diketahui dari 98
orang responden, pada pernyataan pertama menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 14%, setuju (4) sebanyak
24%, cukup (3) sebanyak 23%, kurang setuju (2) sebanyak 19%, dan tidak setuju (1) sebanyak 18%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 284. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,89 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

5. Akses dan informasi

Pada indikator kelima dalam efektivitas program layanan anak terdapat tujuh pernyataan. Pertama, Informasi
mengenai program anak di perpustakaan mudah diakses oleh orang tua dapat diketahui dari 98 orang responden
menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 16%, setuju (4) sebanyak 26%, cukup (3) sebanyak 15%, kurang setuju
(2) sebanyak 24%, dan tidak setuju (1) sebanyak 20%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 291. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,97 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kedua, Perpustakaan menyediakan layanan edukatif untuk membantu orang tua mendukung anak dalam
membaca dapat diketahui dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 25%, setuju (4)
sebanyak 18%, cukup (3) sebanyak 15%, kurang setuju (2) sebanyak 16%, dan tidak setuju (1) sebanyak 26%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 294. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,00 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Ketiga, Orang tua dilibatkan dalam proses pengembangan layanan anak dapat diketahui dari 98 orang
responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 27%, setuju (4) sebanyak 18%, cukup (3) sebanyak 13%,
kurang setuju (2) sebanyak 20%, dan tidak setuju (1) sebanyak 21%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 302. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,08 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Keempat, Waktu operasional perpustakaan mendukung kunjungan keluarga dengan anak-anak dapat
diketahui dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 19%, setuju (4) sebanyak 21%, cukup
(3) sebanyak 18%, kurang setuju (2) sebanyak 18%, dan tidak setuju (1) sebanyak 24%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 288. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,94 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kelima, Saya mengetahui informasi tentang layanan anak melalui Media Sosial dapat diketahui dari 98 orang
responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 19%, setuju (4) sebanyak 22%, cukup (3) sebanyak 19%,
kurang setuju (2) sebanyak 18%, dan tidak setuju (1) sebanyak 22%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 293. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,99 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.
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Keenam, Saya mengetahui informasi tentang layanan anak melalui spanduk atau brosur dapat diketahui dari
98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 19%, setuju (4) sebanyak 22%, cukup (3) sebanyak
19%, kurang setuju (2) sebanyak 18%, dan tidak setuju (1) sebanyak 22%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 293. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,99 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Ketujuh, Saya mengetahui informasi tentang layanan anak melalui petugas layanan anak dapat diketahui dari
98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 20%, setuju (4) sebanyak 24%, cukup (3) sebanyak
25%, kurang setuju (2) sebanyak 22%, dan tidak setuju (1) sebanyak 9%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 317. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,23 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

6. Ketepatan sasaran program

Padaindikator keenam dalam efektivitas program layanan anak terdapat empat pernyataan. Pertama, Layanan
anak memberikan manfaat dalam pengembangan diri saya dapat diketahui dari 98 orang responden menunjukkan
sangat setuju (5) sebanyak 26%, setuju (4) sebanyak 17%, cukup (3) sebanyak 20%, kurang setuju (2) sebanyak
13%, dan tidak setuju (1) sebanyak 24%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 302. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,08 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Kedua, Layanan anak menyediakan buku sesuai dengan minat dan kebutuhan saya dapat diketahui dari 98
orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 23%, setuju (4) sebanyak 21%, cukup (3) sebanyak
14%, kurang setuju (2) sebanyak 26%, dan tidak setuju (1) sebanyak 16%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 302. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,08 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Ketiga, Saya senang ikut serta dalam program layanan anak dapat diketahui dari 98 orang responden
menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 23%, setuju (4) sebanyak 19%, cukup (3) sebanyak 24%, kurang setuju
(2) sebanyak 19%, dan tidak setuju (1) sebanyak 15%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 308. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,14 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Keempat, Layanan anak menyediakan program yang sesuai dengan minat dan kebutuhan saya dapat diketahui
dari 98 orang responden menunjukkan sangat setuju (5) sebanyak 25%, setuju (4) sebanyak 15%, cukup (3)
sebanyak 29%, kurang setuju (2) sebanyak 12%, dan tidak setuju (1) sebanyak 19%.

Berdasarkan hasil dari tanggap responden didapat jumlah seluruh nilai kuesioner yaitu 307. Kemudian
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumas mean, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,13 yang
berada pada skala interval 2,60 - 3,39 yang menunjukan bahwa Efektivitas Program Layanan Anak di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam kategori cukup.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari skala likert di atas, diketahui indikator fasilitas dan lingkungan memiliki
skor rata-rata 2,93 kategori cukup, indikator koleksi memiliki skor rata-rata 3,02 kategori cukup, indikator
program dan kegiatan memiliki skor rata-rata 2,97 kategori cukup, indiator layanan memiliki skor rata-rata 3,04
kategori cukup, indikator akses dan informasi memiliki skor rata-rata 3,01 kategori cukup, dan indikator
ketepatan sasaran memiliki skor rata-rata 3,10 kategori cukup.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian terhadap efektivitas program layanan anak di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Sumatera Barat, dapat disimpulkan bahwa secara umum program ini berada dalam kategori “cukup”
dengan skorrata-rata keseluruhan sebesar 3,01. Penilaian ini mencerminkan bahwa layanan yang diberikan sudah
berjalan dan memberikan manfaat, namun belum sepenuhnya optimal dalam memenuhi seluruh kebutuhan anak.
Pada indikator fasilitas dan lingkungan, ruang layanan anak dinilai cukup nyaman dan aman, tetapi belum
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sepenuhnya mendukung suasana belajar yang menyenangkan. Koleksi bahan bacaan memiliki cakupan yang baik
dari segi genre dan tingkat usia, tetapi masih minim dalam hal ketersediaan bahan multimedia edukatif.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas
program layanan anak di masa mendatang. Pertama, perlu dilakukan perbaikan dan penataan ulang terhadap
fasilitas dan lingkungan ruang anak agar lebih menarik, nyaman, dan mendukung suasana belajar yang
menyenangkan. Penambahan elemen visual, perabot yang sesuai usia, serta area bermain edukatif dapat menjadi
solusi untuk menciptakan ruang yang lebih ramah anak. Selain itu, koleksi bahan bacaan perlu diperbarui secara
berkala dengan melibatkan pengguna, dan koleksi multimedia seperti audiobook, video interaktif, atau e-book anak
juga sebaiknya ditingkatkan.
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